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RINGKASAN

Salah satu penyakit penting pada tanaman lada adalah
pcuyaht kerdil. Penyaht tersebut diduga disebabkan oleh
virus atau organisme mirip mikoplasma (OMM). Dalam
penehtnn ini penentuan penyebab penyakit dilakukan de-
ngan cara penularan secara mekanik (inokulasi cairan perasan
daun tanaman sakit), penyambungan dan secara mikroskopik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit tidak dapat
ditularkan secara mekanik, tetapi dapat ditularkan dengan
cara penyambungan. Sehingga disimpulkan bahwa penyebab
penyakit adalah suatu patogen. Berdasarkan hasil penga-
matan dengan mikroskop elektron ternyata tidak ditemukan
adanya partikel virus, tetapi ditemukan benda-benda atau
organisme mirip mikoplasma (OMM). Dengan demikian di-
simpulkan bahwa penyakit kerdil lada berasosiasi dengan
OMM.

ABSTRACT

The cause of stunting disease of black pepper
(Pipper nigrum L.)

The stunting disease is an important disease of black pep-
per. The disease is presumably caused by virus or mycoplasm
like organisms (MLO’s). To prove this the disease was
detected by transmitting it mechanically (sap inoculation from
infected leaves), grafting and identification microscoupically.
Results showed that the disease could not be transmitted

mechanically, but it could be by grafting. This suggests that

the disease was caused by a pathogen. By using electron
no virus particle was found but MLO’s. So it was

concluded that the discase was associated with MLO’s.

PENDAHULUAN

Salah satu kendala yang mengakibatkan han-
curnya pertanaman lada rakyat terutama di
Lampung adalah penyakit tanaman. Penyakit
yang sampai sekarang belum teratasi secara tuntas
adalah penyakit busuk pangkal batang (BPB)
yang disebabkan oleh jamur Phytophthora pal-
mivora.

Akhir-akhir ini berkembang suatu penyakit
yang juga berpotensi dalam menurunkan produk-
si, yaitu penyakit kerdil lada. Penyakit ini
sudah diketahui sejak lama, tetapi karena

* Cuplikan tesis Magister Sains - FPS, IPB, 1988.
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perkembangannya yang lambat tidak mendapat
perhatian serius. HOLLIDAY (1959) menemukan
penyakit ini di Serawak dengan gejala kerdil,
seperti tanaman terinfeksi oleh virus. SITEPU dan
KASIM (1976) menemukan penyakit tersebut di
Lampung dan menyebutnya sebagai penyakit
baru (unknown etiology).

Gejala penyakit kerdil tersebut mirip dengan
penyalnt-penyakxt yang disebabkan oleh virus
atau organisme mirip mikoplasma (OMM). Ber-
dasarkan pengamatan di lapang gejalanya dapat
diuraikan sebagai berikut : 1) pada tanaman sakit
keluar tunas-tunas baru yang kerdil; 2) daun-daun
mengecil, melengkung ke bawah atau salah ben-
tuk; 3) permukaan daun tidak rata dan memper-
lihatkan gejala mosaik atau kuning; 4) ruas
pendek-pendek dan tandan buah kecil dengan
buah yang jarang atau tidak menghasilkan buah.

Gejala tersebut mirip dengan penyakit-
penyakit yang discbabkan oleh virus (stunting)
atau OMM (witches’-broom). Penyakit dengan
gejala serupa juga ditemui di Serawak, Malaysia
dengan tingkat kerusakan mencapai 30-60%
(KUEH, 1979). Di Sri Lanka, penyakit tersebut
menyebabkan kerusakan berkisar antara 3-11%
(RANDOMBAGE dan BANDARA, 1984). Hasil sur-
vei di Lampung pada tahun 1987 ternyata penyakit
tersebut sudah terdapat pada 10-50% dari
populasi tanaman yang diamati, dengan rata-rata
23.3%.

Percobaan yang telah dilakukan bertujuan
mengetahui apakah penyakit kerdil lada disebab-
kan oleh suatu patogen (virus atau OMM) atau
faktor lain seperti penyakit fisiologis akibat
kekurangan unsur hara.

BAHAN DAN METODE

Percobaan penularan dilakukan di rumah
kaca Sub Balittro Natar. Pengamatan dengan mik-
roskop elektron dilakukan di Balittan, Bogor.
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Tanaman yang digunakan untuk uji penularan
sebagai tanaman indikator adalah Phaseolus vul-
garis "Kentoki", P. vulgaris "Top Crop", Vigna
sinensis "BE", V. sesquipedalis, Chenopodium
amaranticolor, Nicotiana glutinosa dan N.
tabacum.

Inokulasi dilakukan secara mekanik (dengan
cairan perasan daun tanaman sakit). Inokulum
dibuat dengan menghancurkan daun tanaman
sakit dalam larutan bufer fosfat 0.01 M pada pH
7.0 kemudian disaring dengan kain kasa dengan
perbandingan 1:5 b/v. Inokulasi dilakukan dengan
mengoleskan cairan perasan tersebut pada per-
mukaan daun tanaman uji dan tanaman lada sen-
diri sebagai pembanding. Sebelum dioleskan,
permukaan daun yang akan diinokulasi ditaburi
dengan karburandum 320 mesh.

Percobaan penularan dengan penyambungan
dilakukan dengan cara penyambungan pucuk (fop
grafting), penempelan samping (side grafting) dan
penempelan batang (approach grafting). Sebagai
batang bawah tanaman sehat dan batang atas
tanaman sakit (yang menunjukkan gejala penyakit
kerdil).

Pengamatan dengan mikroskop elektron

Pengamatan dengan mikroskop elektron
dilakukan dengan metode celup dan irisan halus.

Metode celup. Collodion (sebanyak 3-5 tetes)
diteteskan di atas air dalam cawan petri dan
dibiarkan sampai membentuk lapisan collodion
yang merata. Beberapa grid diletakkan di atas
lapisan tadi, dengan menggunakan pinset. Grid
kemudian diambil dengan menggunakan gelas
obyek dan setelah menempel pada gelas tersebut
dibiarkan sampai kering selama 24 jam. Setelahitu
dilapisi karbon dengan menggunakan high
vacuum evaporator. Bidang potongan daun
tanaman sakit dicelupkan sebanyak lima kali pada
zat warna 2% asam fosfotungstat yang telah
diberikan pada grid. Kemudian grid diamati de-
ngan mikroskop elektron.

Metode irisan halus. Bagian tanaman sakit
dipotong kecil-kecil ( + 1x5 mm), kemudian difik-
sasi dengan glutaraldehid 3% dalam 0.1 M pe-
nyangga fosfat pH 7.2 pada suhu 4°C. Pascafiksasi
dengan osmium tetraoksida 1% dalam 0.IM
penyangga fosfat pH 7.2 pada suhu 4°C selama 2

jam. Kemudian dehidrasi dalam seri aseton 25, 50,
75 dan 95%, masing-masing selama 10 menit,
kemudian dengan aseton 100% sebanyak dua kali
masing-masing 30 menit. Selanjutnya dilakukan
embedding dalam campuran aseton dan EPON,
lalu dicetak dalam campuran EPON murni, di-
simpan dalam inkubator dengan suhu 60°C
selama 48 jam.

Selanjutnya cetakan EPON ditrim, kemudian
dibuat irisan halus dengan ultra mikrotom. Irisan
tersebut diwarnai dengan larutan uranil asetat 1%
selama 30 menit dan larutan sitrat timah hitam.
Untuk selanjutnya siap diamati dengan mikros-
kop elektron Hitachi HS-9.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penularan secara mekanik ternyata,
bahwa lima minggu setelah inokulasi baik pada
tanaman indikator yang diuji maupun pada
tanaman lada sehat sendiri tidak memperlihatkan
gejala sama sekali. Menurut NOORDAM, (1973)
tidak timbulnya gejala pada tanaman yang telah
diinokulasi kemungkinan disebabkan oleh jumlah
virus dalam daun sakit terlalu rendah atau gejala
sakit memang tidak terlihat walaupun telah terin-
feksi. Penyebab lain yang dapat menimbulkan
gejala seperti serangan virus adalah organisme
mirip mikoplasma (OMM), adanya toksin terten-
tu, defisiensi unsur hara dan faktor fisik (MAT-
TEWS, 1981).

Dengan cara penyambungan ternyata bahwa
penyakit dapat ditularkan dengan masa inkubasi
30-90 hari setelah penyambungan (Tabel 1). Hasil
penyambungan ini menunjukkan terjadinya
penularan penyakit dari bahan inokulum ke
tanaman schat, dengan demikian dapat dikatakan
bahwa penyebab penyakit adalah suatu patogen,
jadi bukan penyakit fisiologis.

Apabila hanya melihat pada gejala-gejala
yang timbul dan dapat ditularkannya melalui
penyambungan, maka penyakit kerdil lada belum
dapat dipastikan penyebabnya, apakah oleh virus
atau OMM.

Pada pengamatan melalui mikroskop
elektron dengan metode celup tidak terlihat
adanya partikel virus atau benda-benda yang
mirip dengan mikoplasma. Cara yang sama
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Tabel 1. Hasil penyambungan tanaman lada, batang bawah tanaman sehat, bahan tempel tanaman sakit
Table 1.  Result of grafting, healthy root stocks, scions are diseased
Tanaman Persentase Periode
Cara terinfeksi/ tanaman inkubasi
penyambungan disambung terserang (hari) Gejala
Grafting Infected Persentage Incubation Symptom
method plant/ of plant period
grafted infected (days)
Penyambungan pucuk
Top grafting
Datar Horizontal 1/21 4,76 9% mosaik mozaic
Miring Slope 12/21 57,14 30-90 daun kecil small leaves
Penempelan samping 6/16 50 bergelombang wavy
Side grafting mosaik mozaic
Penempelan batang 0/13 0.00 - -~
Approach grafting
Kontrol Control 0/35 0.00 - -
Keterangan : -- = tidak ada gejala
Note : -- = no symptom

pernah dilakukan oleh SALEH (1986, komunikasi
pribadi) yang ternyata juga tidak menemukan
partikel virus maupun OMM.

Dari pengamatan dengan metode irisan ter-
nyata juga tidak dijumpai adanya partikel virus,
tapi dijumpai adanya badan-badan atau or-
ganisme mirip mikoplasma (OMM) (Gambar 1).

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
dikatakan bahwa penyebab penyakit kerdil pada
tanaman lada adalah OMM. Hasil ini didukung
oleh percobaan penularan secara mekanik yang
tidak berhasil. Menurut PLOAIE (1981) OMM
pada umumnya tidak dapat ditularkan secara
mekanik, karena : a) OMM yang berada dalam
jaringan floem dapat mengalami kerusakan akibat
tekanan osmotik yang tinggi dan perubahan
tekanan bila diekstraksi dari jaringan tanaman, b)
OMM tidak dapat masuk ke dalam sel tabung
tapis hanya dengan metode pengolesan cairan
tanaman sakit pada daun yang diinokulasi.

Hasil yang sama juga dilaporkan oleh KAHN
et al. (1972) pada tanaman ubi jalar; JONES dan
COCKBAIN (1984) pada tanaman Vicia faba;
DAFALLA, THEVEU dan COUSIN (1986) pada
tanaman Eucalyptus microtheca dan DAVIES,
STICKELS dan ADAMS (1986) pada tanaman apel.
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Penyakit yang terdapat pada tanaman-tanaman
tersebut disebabkan oleh OMM. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penyakit ker-
dil lada berasosiasi dengan organisme mirip
mikoplasma (OMM).

Gambar 1. Mikrografi elektron memperlihatkan organisme
mirip mikoplasma (4 x 10 000)

Electron micrograph showing micoplasm like or-
ganism (4 x 10 000)

Figure 1.
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KESIMPULAN

Penyebab penyakit kerdil pada tanaman lada
di Lampung berasosiasi dengan OMM (orga-
nisme mirip mikoplasma). Diperlukan penelitian
lebih lanjut terutama ke arah pengendalian de-
ngan antibiotika.
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